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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Lembar Penjelasan Penelitian 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabakatuh. Perkenalkan nama 

saya Khaera Ummah Armita Katli yang merupakan mahasiswa Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Program Studi Kesehatan Masyarakat Departemen 

Epidemiologi Angkatan 2019. 

Dengan ini, peneliti meminta waktu dan kesediaan saudara(i) agar 

kiranya bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Sasaran 

penelitian ini adalah populasi bayi (24-36 bulan). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara faktor ibu, sosial ekonomi, 

dan riwayat pemberian MP- ASI dengan kejadian stunting pada bayi (24-36 

bulan). 

Penelitian ini nantinya akan menjadi referensi terkait apa saja yang 

menjadi faktor kejadian stunting pada bayi (24-36 bulan). Penelitian ini 

dilakukan dengan meminta responden untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan pada lembar kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti sebagai 

instrumen/alat ukur dalam penelitian ini. Peneliti sepenuhnya akan 

menjaga kerahasiaan identitas responden dan  hanya digunakan untuk 

kepentingan pendidikan. Jika saudara(i) memahami penjelasan ini  dan 

bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, silakan saudara(i) 

menandatangani lembar persetujuan yang akan dilampirkan. 

       Peneliti 

 
Khaera Ummah Armita Katli 



 

 

 

Lampiran 2: Formulir Persetujuan Menjadi Responden Penelitian 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : 

 

Usia : 

 

Alamat : 

 

Dengan ini menyatakan telah mendapat penjelasan dari peneliti 

tentang penelitian yang berjudul “Faktor Risiko Ibu, Sosial Ekonomi, dan 

Riwayat Pemberian MP-ASI terhadap Kejadian Stunting pada Anak Usia 

24-36 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Togo-Togo Kabupaten Jeneponto 

Tahun 2023”. Maka dengan ini saya secara suka rela dan tanpa paksaan 

menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian tersebut. 

Demikian surat pernyataan ini untuk dapat dipergunakan seperlunya. 

 

 

Jeneponto, 2023 

 

 

Nama Responden 



 

 

 

Lampiran 3: Kuesioner Penelitian 

 
FAKTOR RISIKO IBU, SOSIAL EKONOMI, DAN 

RIWAYAT PEMBERIAN MAKANAN PENDAMPING ASI 

PADA BAYI (24-36 BULAN) DI PUSKESMAS TOGO-TOGO 

KABUPATEN JENEPONTO                   TAHUN 2023 

 

Status sampel (anak) : Kasus Kontrol 
 

Responden:        Ibu 

 

Tanggal wawancara: …… (diisi oleh peneliti) 

 

A. Karakteristik Responden Jawaban Kode 

 

Jawaban 

Nama responden (ibu)   

Tanggal lahir   

Nama anak responden   

Jenis kelamin anak 1. Laki laki 

 

2. Perempuan 

         
 

 

Usia anak   

 

 

 

            Pekerjaan Suami   

B. Kondisi Sosial Responden 

 

(Ibu) 

Jawaban Kode 

 

Jawaban 

Pendidikan terakhir ibu  1. Tidak sekolah 

2. Tidak tamat SD 

3. Tamat SD 

4. Tidak tamat SMP 

5. Tamat SMP 

6. Tidak tamat SMA 

7. Tamat SMA 
8. Diploma, S1,S2, S3 

 

 
 

 



 

 

 

b. Televisi 1. Ya 2. Tidak  

c. Telepon rumah 1. Ya 2. Tidak  

d. Computer/laptop 1. Ya 2. Tidak  

e. Lemari es 1. Ya 2. Tidak  

f. Kipas angin 1. Ya 2. Tidak  

g. Mesin cuci 1. Ya 2. Tidak  

h. Pendingin ruangan/AC 1. Ya 2. Tidak 
 

 

2. Apakah anggota keluarga ini 

memiliki : 

 

a. Jam tangan 

 

 

1. Ya 

 

 

2. Tidak 

 

 

 

b. Telepon seluler 1. Ya 2. Tidak  

c.  Sepeda 1. Ya 2. Tidak  

d. Sepeda motor 1. Ya 2. Tidak  

e. Delman 1. Ya 2. Tidak  

f. Mobil/truk 1. Ya 2. Tidak  

d. kapal 1. Ya 2. Tidak  

        Status pekerjaan ibu  1. Tidak bekerja 

2. TNI/POLRI 

3. PNS 

4. Wiraswasta 

5. Petani 

6. Nelayan 

7. Buruh 

8. Lainnya 

 

 
 

 

C. Status Ekonomi Jawaban Kode 

 

Jawaban 

1. Apakah rumah ini memiliki: 

 

a. Listrik 

 
 

 1. Ya 

 
 

2. Tidak 

 
 



 

 

 

3. Berapa total pendapatan yang 

diperoleh keluarga? 

 

D. Kuesioner Faktor Ibu Uraian Jawaban 

1. Berapa jumlah paritas yang ibu miliki?  

2. Berapa cm tinggi badan ibu?  

3. Berapa tahun/bulan jarak kelahiran anak usia (24-

36 bulan) dengan anak sebelum/sesudahnya 

 

4. Berapa tahun usia ibu pada saat hamil anak 

 

tersebut? 

 

E. Kuesioner MP-ASI Pilihan 

 

Jawaban 

Kode 

Jawaban 

 

1. Apakah ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan 

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI)? 

 

1. Ya 

2. Tidak 

 
 

 

2. Pada saat anak berusia 6 bulan, apakah ibu 

memberikan MP-ASI? 

 

- Jika responden menjawab “Ya”, lanjut ke 

pertanyaan berikutnya. 

- Jika responden menjawab “Tidak” maka 

tanyakanlah pada usia berapa anak diberikan  MP-

ASI/tidak sama sekali 

 

 

 

 

1. Ya 

2. Tidak 

 

 

 

 
 

 

 

3. Pada saat anak berusia 6-9 bulan, bagaimana tesktur 

makanan yang diberikan? 

 

1. Lunak 

2. Lumat 

3. Padat 

 

 

 

 
 

4. Pada saat anak berusia 9-12 bulan, bagaimana tesktur 

makanan yang diberikan? 

 
 

1. Lunak 

2. Lumat 

3. Padat 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

5. Pada saat anak berusia 12-24 bulan, bagaimana tesktur 

makanan yang diberikan? 

 

1. Lunak 

2. Lumat 

3. Padat 

 
 

 

6. Pada saat anak berusia 6-9 bulan, berapa kali ibu 

memberikan MP-ASI pada anak dalam sehari? 

 

1. 2 kali 

2. 2-3 kali 
3. 1 kali 

 
 

 

 

7. Pada saat anak berusia 9-12 bulan, berapa kali ibu 

memberikan MP-ASI pada anak dalam sehari? 

 

1. 2 kali 

2. 2-3 kali 

3. 1 kali 

 
 

 

 

8. Pada saat anak berusia 12-24 bulan, berapa kali ibu 

memberikan MP-ASI pada anak dalam sehari? 

 

1. 2 kali 

2. 2-3 kali 

3. 1 kali 

 
 

 

 

9. Pada saat anak berusia 6-9 bulan, berapa jumlah 

makanan yang diberikan tiap kali mereka makan? 

 

    1.  2-3 sdm 

     2. ½ mangkok 

    3. 1 mangkok 

 

 
 

 

 

10. Pada saat anak berusia 9-12 bulan, berapa jumlah 

makanan yang diberikan tiap kali mereka makan? 

 

    1.  2-3 sdm 

     2. ½ mangkok 

    3. 1 mangkok 

 

 
 

 

 

11. Pada saat anak berusia 12-24 bulan, berapa jumlah 

makanan yang diberikan tiap kali mereka makan? 

 

    1.  2-3 sdm 

     2. ½ mangkok 

    3. 1 mangkok 

 
 

 

 

Kuesioner terkait variasi (MP-ASI) di bawah ini diperuntukkan oleh riwayat MP-ASI 

anak pada saat berusia 6-9 bulan 

F. Kuesioner Variasi Makanan Pendamping 

ASI 

Uraian Jawaban Kode 

Jawaban 

1.  Air putih 1. Ya 
2. Tidak 

 

 



 

 

 

2. Jus/sari buah 1. Ya 
2. Tidak 

 

 

3. Air kaldu (kaldu ayam,kaldu daging,kaldu 

ikan) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

4.Jenis susu (susu kental manis, susu bubuk, 

susu segar) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

5. Susu formula 1. Ya 
2. Tidak 

 

 

6. Teh, susu kedelai, air tajin (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

7. Yogurt 1. Ya 
2. Tidak 

 

 

8. Sun, milna, cerelac, dll? (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

9. Nasi, roti, mie, bubur, jagung, sagu/ 

makanan lain yang terbuat dari padi-

padian seperti beras, gandum, 

sorgum, dll 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

10. Labu kuning, wortel, dan ubi jalar (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

11. Kentang, ubi kayu/ketela/singkong, 

talas,makanan lain dari akar- 

akaran/akar umbi 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

12. Sayuran hijau, (bayam, kangkong, 

katuk, daun singkong,dan labu) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 



 

 

 

13. Buah-buahan yang kaya vitamin A 

(manga, papaya, Nangka, cempedak, 

kesemek, melon kuning) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

14. Buah/sayuran (alpukat, apel, kapri, 

terong, oyong) dll 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

15. Hati, ampela, ginjal, jantung/jeroan 

lainnya 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

16. Daging, (ayam, sapi, kambing, itik) (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

17. Telur 1. Ya 
2. Tidak 

 

 

18. Ikang, kerang segar, ikan asin (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

19. Makanan dari kacang-kacangan (kacang 

kedelai, kacang merah, kacang tolo, 

kacang jogo, kacang 

hijau, kacang tanah, yahu, tempe) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

20. Keju/ makanan lain yang terbuat dari 

susu 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

21. Makanan padat, setengah padat, 

makanan lumat lainnya termasuk kue-

kue speerti kue pisang, cucur, pancong, 

bakwan, risoles/permen? 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 



 

 

 

Kuesioner terkait variasi (MP-ASI) di bawah ini diperuntukkan oleh riwayat MP-ASI 

anak pada saat berusia 9-12 bulan 

1.  Air putih 1. Ya 

2. Tidak 

 

 

2.Jus/sari buah 1. Ya 
2. Tidak 

 

 

3. Air kaldu (kaldu ayam,kaldu daging,kaldu 

ikan) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

4. Jenis susu (susu kental manis, susu bubuk, 

susu segar) 

(Uraikan variasi makanan) jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

5. Susu formula 1. Ya 
2. Tidak 

 

 

6. Teh, susu kedelai, air tajin (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

7. Yogurt 1. Ya 
2. Tidak 

 

 

8. Sun, milna, cerelac, dll? (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

9. Nasi, roti, mie, bubur, jagung, sagu/ 

makanan  lain yang terbuat dari padi-

padian seperti beras, gandum, sorgum, dll 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

10. Labu kuning, wortel, dan ubi jalar (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

11. Kentang, ubi kayu/ketela/singkong, 

talas,makanan lain dari akar- akaran/akar 

umbi 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

12. Sayuran hijau, (bayam, kangkong, 

katuk, daun singkong,dan labu) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

 

 



 

 

 

maka beri kode (-) ) 

13. Buah-buahan yang kaya vitamin A 

(manga, papaya, Nangka, cempedak, 

kesemek, melon kuning) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

14. Buah/sayuran (alpukat, apel, kapri, 

 

terong, oyong) dll 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

15. Hati, ampela, ginjal, 

jantung/jeroan lainnya 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

16. Daging, (ayam, sapi, kambing, itik) (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

17. Telur 1. Ya 
2. Tidak  

18. Ikan, kerang segar, ikan asin (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

19. Makanan dari kacang-kacangan (kacang 

kedelai, kacang merah, kacang tolo, 

kacang jogo, kacang hijau, kacang tanah, 

yahu, tempe) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

20. Keju/ makanan lain yang terbuat dari 

susu 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 



 

 

 

21. Makanan padat, setengah padat, 

makanan lumat lainnya termasuk kue-

kue speerti kue pisang, cucur, pancong, 

bakwan, risoles/permen? 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

Kuesioner terkait variasi (MP-ASI) di bawah ini diperuntukkan oleh riwayat MP-ASI 

anak pada saat berusia 12-24 bulan 

1.  Air putih 1. Ya 

2. Tidak 

 

 

2. Jus/sari buah 1. Ya 
2. Tidak 

 

 

3. Air kaldu (kaldu ayam,kaldu daging,kaldu 

ikan) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

4. Jenis susu (susu kental manis, susu bubuk, 

susu segar) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

5. Susu formula 1. Ya 
2. Tidak  

3. Teh, susu kedelai, air tajin (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

4. Yogurt 1. Ya 
2. Tidak 

 

 

3. Sun, milna, cerelac, dll? (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 



 

 

 

4. Nasi, roti, mie, bubur, jagung, sagu/ 

makanan lain yang terbuat dari padi-

padian seperti beras, gandum, 

sorgum, dll 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

5. Labu kuning, wortel, dan ubi jalar (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

6. Kentang, ubi kayu/ketela/singkong, 

talas,makanan lain dari akar- akaran/akar 

umbi 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

7. Sayuran hijau, (bayam, kangkong, katuk, 

daun singkong,dan labu) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

8. Buah-buahan yang kaya vitamin A 

(manga, papaya, Nangka, cempedak, 

kesemek, melon kuning) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

9. Buah/sayuran (alpukat, apel, kapri, terong, 

oyong) dll 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

10. Hati, ampela, ginjal, jantung/jeroan 

lainnya 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

11. Daging, (ayam, sapi, kambing, itik) (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” 

maka beri kode (-) ) 

 

 

 

 
 



 

 

 

12. Telur 1. Ya 
2. Tidak 

 

 

13. Ikang, kerang segar, ikan asin (Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” maka 

beri kode (-) ) 

 

 

14. Makanan dari kacang-kacangan 

(kacang kedelai, kacang merah, 

kacang tolo, kacang jogo, kacang 

hijau, kacang tanah, yahu, tempe) 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” maka 

beri kode (-) ) 

 

 

15. Keju/ makanan lain yang terbuat 

dari susu 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” maka 

beri kode (-) ) 

 

 

16. Makanan padat, setengah padat, 

makanan lumat lainnya termasuk 

kue-kue speerti kue pisang, cucur, 

pancong, bakwan, risoles/permen? 

(Uraikan variasi makanan)jika 

responden menjawab “tidak” maka 

beri kode (-) ) 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4:  Surat Izin Penelitian 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5: Surat Izin Penelitian dari PTSP Provinsi 
 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6: Surat Izin Penelitian dari PTSP Kabupaten 

Jeneponto 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7: Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Jeneponto 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8: Dokumentasi  
 

 

 
 

    
 

   
         

    



 

 

 

Lampiran 9: Alat Peraga dan Output Hasil Perhitungan Uji Statistik 

1. Alat Peraga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Analisis Univariat 

a. Jenis Kelamin 

 

 
 

 

 

b. Pekerjaan Suami 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

c. Usia Ibu 
 

 
 

 

 

 

d. Usia anak 
 

 
 

 



 

 

 

e. Pendidikan Ibu 

 
 

 

 

f. Pekerjaan Ibu 

 
 



 

 

 

 

 

g. Jumlah Paritas 

 
 

 

 

h. Tinggi Badan Ibu 

 
  



 

 

 

i. Jarak Kelahiran  

 

 
 

 

j. Usia Ibu saat Hamil 

 
 

  



 

 

 

k. Usia MPASI 

 
l. Tekstur MPASI  

- Usia 6-9 bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Usia 9-12 bulan 

  



 

 

 

- Usia 12-24 bulan 

 

  
 

m. Frekuensi MPASI 

- Usia 6-9 bulan 

 
 



 

 

 

- Usia 9-12 bulan 

 
- Usia 12-24 bulan 

 
 

n. Jumlah MPASI 

- Usia 6-9 bulan 

 



 

 

 

- Usia 9-12 bulan 

 
- Usia 12-24 bulan 

 
 

o. Variasi MPASI 

 

 



 

 

 

p. Status ekonomi 

 
 

 

3. Analisis Bivariat 

 

a. Pendidikan Ibu 

 
b. Pekerjaan ibu  

 

 



 

 

 

c. Jumlah paritas 

 
d. Tinggi badan ibu  

 

 
 

e. Usia ibu saat hamil 

 
 

 



 

 

 

f. Jarak lahir 

 
g. Usia MP-ASI 

 
h. Tekstur MP-ASI 

 

 
i. Frekuensi MP-ASI 

 



 

 

 

j. Jumlah MP-ASI 

 
 

k. Variasi MP-ASI 

 
 

l. Status Ekonomi  
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